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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

“Perkembangan ekonomi suatu negara erat kaitannya dengan peran dunia 

perbankan, karena bank bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan” (Risanti, 2012, hlm. 165). 

Perbankan syariah di Indonesia mulai pada tahun 1992 dengan berdirinya 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai pioner lembaga perbankan syariah. Dari 

data statistik Perbankan Syariah (2005) sejak berdirinya Bank Muamalat 

Indonesia tingkat pertumbuhan perbankan syariah di Tanah Air sangat signifikan, 

rata-rata mencapai 17 unit usaha syariah dari bank umum konvensional, dan 90 

bank pembiayaan syariah yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 

Islam, atau bank yang tata cara pengoperasiannya berdasarkan ketentuan Al-

Qur’an dan hadist. Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam 

agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan 

bunga (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori 

terlarang (haram). Dalam Al-Qur’an, syariah itu dijelaskan pada beberapa surah 

dan ayat, salah satu ayatnya pada Al-Qur’an surah Al-Jatsiyah (45): 18. 

نَ الَْْمْرِ فاَتَّبِعْهَا وَلَْ تَ تَّبِعْ اىَْوَاۤءَ الَّذِيْنَ لَْ يَ عْلَمُوْنَ    ثَُُّ جَعَلْنٰكَ عَلٰى شَريِْ عَةٍ مِّ
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Artinya: “Kemudian, Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 

(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti 

keinginan orang-orang yang tidak mengetahui” (Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2014, hlm. 500). 

Peraturan tersebut Allah SWT turunkan agar menjaga tegaknya keadilan 

dalam segala aspek kehidupan. Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008, Perbankan Syariah diberi kesempatan untuk menyelenggarakan 

kegiatan usaha, salah satunya pemberian kesempatan kepada bank umum 

konvensional untuk membuka kantor cabang yang khusus melaksanakan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah. Hal tersebut akan berdampak pada perluasan jaringan 

kantor, pengembangan pasar uang antar bank syariah, peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, dan pastinya kinerja bank syariah yang akan mendukung 

terbentuknya landasan perekonomian rakyat yang lebih kuat dan tangguh dalam 

bersaing di bidang ekonomi (Antonio, 2001). 

Menurut Ferliyana (2017), semakin luasnya iklim persaingan dalam dunia 

perbankan, serta ditambah lagi dengan keadaan negara Indonesia yang 

mayoritas masyarakatnya beragama muslim, sehingga baik masyarakat 

maupun perbankan syariah diharapkan turut berkontribusi pada aktivitas 

ekonomi yang produktif. Terutama dalam pengembangannya, bank syariah 

harus mampu menghadapi sejumlah tantangan dengan berbagai macam 

strategi yang semakin hari akan membuat bank syariah semakin familiar di 

masyarakat umum (hlm. 3).  

Berikut akan disajikan data mengenai informasi pertumbuhan bank syariah 

dalam kurun waktu 2015-2019 di Indonesia. 
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“Akan tetapi hal tersebut di rasa kurang relevan tanpa adanya penilaian 

kinerja bank umum syariah melalui indeks pengukuran kinerja yang mampu 

mengevaluasi kinerja bank syariah tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga 

mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan, dan penyucian (tazkiyah)” 

(Maylinda, 2019, hlm. 13). 

Penggunaan Islamicity Performance Index untuk mengukur kinerja bank 

syariah dipandang penting karena bertambahnya kesadaran komunitas Muslim 

untuk menilai seberapa jauh bank-bank syariah telah berhasil mencapai tujuannya. 

Menurut Rosly (1999), “sejauh ini sebagian besar umat Islam juga telah 

menyadari bahwa sekarang tidak hanya seberapa banyak tingkat pengembalian 

yang mereka bisa peroleh, tetapi yang lebih penting adalah di mana uang mereka 

telah diinvestasikan” (hlm. 12). 

 “Sementara itu, untuk komunitas non-Muslim Islamicity Performance 

Index bermanfaat bagi mereka dalam rangka untuk membandingkan mana bank 

yang telah dikelola dengan lebih baik, baik dalam hal memberikan tingkat 

pengembalian maupun tanggung jawab sosialnya” (Yusnita, 2019, hlm. 13-14). 

Berdasarkan hal tersebut, maka kepercayaan nasabah menjadi tolak ukur untuk 

kelangsungan hidup bank syariah. 

Menurut Ismail (2011), dengan meningkatkan kepercayaan kepada 

masyarakat yang menginvestasikan dananya di bank syariah selain untuk 

meningkatkan eksistensi Bank Syariah, juga sesuai dengan QS. Al-Hasyr 

(59): 7, dimana dengan menginvestasikan harta, maka secara tidak langsung 
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juga membuat harta tersebut tidak hanya beredar dikalangan orang-orang 

kaya saja (hlm. 8). 

ُ عَلٰى رَسُوْلوِمَآ افَاَۤءَ  وِ  الْقُرٰى اىَْلِ  مِنْ  َ  اللّّٰ بِيْلِِۙ   فلَِلّٰ وَللِرَّسُوْلِ وَلِذِى الْقُرْبٰٰ وَالْيَ تٰمٰى وَالْمَسٰكِيِْْ وَابْنِ السَّ
عَنْوُ فاَنْ تَ هُوْاۚ وَات َّقُوا  كَيْ لَْ يَكُوْنَ دُوْلَةً ۢ بَ يَْْ الَْْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْْۗ وَمَآ اٰتٰىكُمُ الرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ وَمَا نَ هٰىكُمْ 

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   َ ْۗاِنَّ اللّّٰ  اللّّٰ
Artinya: “Harta rampasan fai‟ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 

berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, dan kerabat 

(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Agar harta 

itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 

yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 

hukuman-Nya” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014, hlm. 546). 

 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Badri (2019) 

menunjukkan bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri lebih baik dibandingkan 

dengan Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan Haq (2015). Dari hasil penelitian didapati bahwa 

kinerja bisnis dan kinerja sosial Bank Muamalat Indonesia lebih baik dari Bank 

Mandiri Syariah. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terlihat 

adanya perbedaan atau kesenjangan penelitian mengenai kinerja keuangan 

perbankan syariah dengan metode Islamicity Performance Index. Maka 

berdasarkan hal tersebut menurut peneliti penting untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut guna mengetahui sejauh mana perbankan syariah telah menjalankan 

fungsinya sebagai bank yang berbasis non riba dan mengetahui apakah terdapat 

perbedaan atas hasil kinerja antar Bank Umum Syariah.  

Di samping itu, dengan adanya merger atau penggabungan bank-bank dari 

anak perusahaan BUMN untuk menjadi sebuah bank besar guna mengoptimalkan 
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perekonomian nasional, serta ditambah lagi dengan Indonesia yang merupakan 

negara penduduk dengan populasi umat Islam terbesar di dunia, maka, “Tujuan 

Kementerian BUMN membangun satu bank yang solid, besar sehingga ada top 

ten bank di Indonesia dan sejajar dengan bank konvensional di market,” kata Hery 

(www.cnbcindonesia.com, 2020). 

Dengan adanya merger ini, penting menurut peneliti untuk mendeteksi 

nilai kesyariahan dalam kinerja keuangan bank umum syariah dengan bercermin 

kepada besarnya populasi penduduk Muslim di Indonesia. Sehingga, selain bank 

tersebut akan menjadi bank besar yang akan mendorong daya tarik stakeholder 

untuk bertransaksi dengan bank tersebut, para stakeholder juga dapat menilai 

aspek kesyariahan pada kinerja keuangannya. Maka dari itu metode Islamicity 

Performance Index cocok digunakan pada penelitian ini. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam 

penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kinerja 

keuangan perbankan syariah dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia yang Merger dengan 

Menggunakan Metode Islamicity Performance Index Periode Tahun 2015-

2019”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana perbandingan kinerja 

keuangan bank umum syariah yang merger untuk masing-masing rasio 

berdasarkan metode Islamicity Performance Index periode 2015-2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana perbandingan kinerja keuangan bank umum 

syariah yang merger untuk masing-masing rasio berdasarkan metode Islamicity 

Performance Index periode 2015-2019. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari paparan yang telah dijelaskan di atas, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat secara praktis dan teoritis.  

Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kinerja bank syariah itu sendiri, serta dapat menilai kelebihan 

maupun kelemahan yang ada pada bank syariah tersebut. 

Kegunaan Teoritis, untuk menambah pengetahuan mengenai perbankan 

syariah khususnya dapat mengetahui bagaimana kinerja bank syariah yang merger 

dengan metode Islamicity Performance Index disetiap rasionya. 
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E. Definisi Operasional 

Adapun beberapa istilah yang harus dijelaskan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penafsiran judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis perbandingan adalah pengidentifikasian atas suatu peristiwa atau 

beberapa peristiwa yang terjadi yang perlu dibandingkan guna 

mengetahui hasil yang sebenarnya dari setiap peristiwa tersebut sehingga 

tidak menimbulkan hasil yang berdasarkan dugaan-dugaan. 

2. Kinerja adalah sesuatu yang dapat menilai keberhasilan dari sebuah 

perusahaan dalam mengelola perusahaannya berdasarkan target yang 

telah ditetapkan. Semakin baik dalam mengelola perusahaan akan 

menunjukkan bahwa semakin baik pula kinerja dari perusahaan tersebut. 

3. Merger adalah penggabungan dari dua atau lebih perusahaan yang akan 

menjadi satu perusahaan besar. 

4. Islamicity Performance Index adalah alat ukur untuk menilai kinerja bank 

syariah, dimana alat ukur ini tidak hanya menilai kinerja keuangannya 

saja, akan tetapi juga dapat mengukur nilai-nilai kesyariahan yang ada 

dalam bank syariah tersebut. 
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F. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. 1 

Kerangka Konseptual 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah sebuah taksiran atau referensi yang dirumuskan serta 

diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta atau kondisi yang 

diamati, dan digunakan sebagai petunjuk untuk langkah-langkah penelitian 

selanjutnya (Anshori & Iswati, 2017). 

Penelitian ini merupakan penelitian tanpa hipotesis melainkan penelitian 

deskripsi terhadap data-data yang diperoleh, yang mendeskripsikan, 

menggambarkan, dan menguraikan mengenai sesuatunya (Arikunto, 2003).  

Dalam penelitian pengevaluasian ini peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan program berdasarkan rasio-rasio Islamicity Performance Index 

telah terlaksanakan dan memberikan perbandingan antar setiap rasio-rasio 

Kinerja Bank 

Zakat Performance 

Ratio 

Equitable 

Distribution Ratio 
Hasil Kinerja 

BUS 

Islamic Income vs 

Non Islamic 

Islamic Investment 

vs Non Islamic 

Investment 
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tersebut di semua bank umum syariah yang menjadi sampel pada penelitian 

ini, sehingga peneliti tidak memiliki dugaan atas jawaban tersebut. Oleh 

sebab itu lah tidak adanya hipotesis pada penelitian ini (Ramadhan, 2017, 

hlm. 28).   

 

H. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah penulis baca, 

maka banyak hal yang perlu diperhatikan sebagai bahan perbandingan pada 

penelitian yang akan dilakukan. Untuk itu maka penulis akan menyajikan 

beberapa sumber penelitian terdahulu, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fita Ferliyana Mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga 2017, dengan judul “Analisis Perbandingan 

Kinerja BRI Syariah dan BNI Syariah Berdasarkan Metode Islamicity 

Performance Index Periode 2012-2016.” Skripsi ini menunjukkan bahwa 

kinerja syariah BRI Syariah lebih baik dibandingkan dengan BNI 

Syariah. Skripsi ini memiliki kesamaan pada metode yang digunakan, 

namun memiliki perbedaan pada periode tahun penelitiannya, peneliti 

mengambil periode tahun penelitian yaitu dari 2015-2019. Dan juga pada 

kesempatan ini peneliti menambahkan sampel penelitian yaitu Bank 

Mandiri Syariah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Indriyani Mahasiswi Universitas Sriwijaya 

2019, dengan judul “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah 

Menggunakan Metode Islamicity Performance Index (IPI) Periode 2013-
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2017. Hasil penelitian oleh Indriyani menunjukkan bahwa rata-rata Bank 

Umum Syariah memiliki kinerja “Cukup Memuaskan”. Skripsi ini 

memiliki kesamaan pada alat ukur kinerja keuangan yang digunakan, 

namun memiliki perbedaan pada periode tahun penelitiannya.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, maka perlu 

adanya sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, adapun 

sistematikanya yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I, berisikan pendahuluan yang mana membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, kegunaan 

dari penelitian, definisi operasional yang berguna untuk membatasi 

istilah-istilah dalam judul penelitian yang mungkin bermakna ganda, 

kerangka konseptual, hipotesis penelitian, serta kajian pustaka yang 

memuat hasil penelitian terdahulu. 

2. BAB II, berisi landasan teori yang membahas tentang bank syariah, 

kinerja bank syariah, merger bank, dan Islamicity Performance Index. 

3. BAB III, berisi tentang metode penelitian, yang memaparkan tentang 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi/wilayah penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 
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4. BAB IV, berisi laporan penelitian dan analisis, yang mencakup tentang 

penyajian data, analisis data yang berhubungan dengan pertanyaan yang 

ada pada rumusan masalah.                              

5. BAB V, berisi tentang simpulan dan saran.


